Lampiran 1 Hasil Identifikasi Tumbuhan
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Lampiran 2 Bagan Alir Penelitian
[image: image1.png]HERBARIUM MEDANENSE
(MEDA)
) UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

JL. Bioteknologi No.1 Kampus USU, Medan
Telp. 061 - 8223564 Fax 214290 E-mai

Medan, 22 Desember 2022

No. : 308/MEDA/2022

Lamp. .

Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdrf + Elsa Nofri Yanti

NIM 1212114144

Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom : Plantac

Divisi  : Spermatophyta
Kelas  : Dicotyledoneae
Ordo : Piperales

Famili  : Piperaceac
Genus  : Piper

Spesies  : Piper crocatum Ruiz & Pav.
‘Nama Lokal: Daun Sirih Merah

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense.
Dr. Etti Sartina Siregar S.Si., M.Si.

NIP. 197211211998022001
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Dibersihkan dari pengotoran

                                                                             Dikeringkan dengan lemari                         

                                                                             pengering pada suhu 40◦C
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Lampiran 3 
Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz &Pav.)
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Lampiran 4 Pembuatan Larutan Perak Nitrat
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Larutan perak nitrat dibuat variasi konsentrasi

1mM,2mM,3mM dan 4mM
Larutkan 0,085 g serbuk AgNO3
Tambah akuabidest 250 ml dalam

beaker glass
Lakukan Pengenceran larutan

Induk (4 mM) pada 3mM,2mM dan 1mM

Panaskan pada suhu 50°C diaduk

dengan magnetic stirer 150 rpm selama15 menit
    Larutan Siap digunakan untuk pengujian Spektrofotometer Uv-Vis, particle size analyzer (PSA). Uji bakteri staphylococcus Aureus
Lampiran 5 Bagan Alir Identifikasi Bakteri

Media NA steril 

Dituangkan sebanyak 20 ml kedalam tabung reaksi


Dibiarkan pada temperatur kamar sampai

memadat pada posisi miring membentuk sudut 45°
Diambil bakteri Staphylococcus aureus dengan jarum ose lalu digoreskan pada media MSA
Diinkubasi pada suhu 37°C selama18-24 jam


Lampiran 6 Bagan Alir Pembuatan Suspensi Bakteri

Koloni bakteri Staphylococcus aureus


Diambil koloni bakteri Staphylococcus aureus
dengan larutan menggunakan ose bulat

Disuspensikan kedalam larutan NaCL 0,9% steril

sebanyak 10 ml

Suspensi bakteri Staphylococcus aureus
Lampiran 7 Bagan Alir Uji Antibakteri

        20 ml media Mueller Hinton Agar (MHA) steril
Dimasukkan kedalam cawan petri steril

Didiamkan hingga memadat

Digoreskan suspensi bakteri Staphylococcus aureus


Diletakkan cakram yang telah ditetesi larutan 
nanopartikel ekstrak sirih merah dengan 
konsentrasi 1mm,2mm,3mm dan 4mm, kontrol 
positif kloramfenikol dan negatif DMSO

     Di inkubasi pada suhu 36-37°C selama 24 jam

    Diukur diameter zona hambat menggunakan jangka
sorong

Hasil diameter zona hambat

Lampiran 8 Bahan Uji (Daun Sirih Merah)

Tumbuhan sirih merah


Daun sirih merah (Piper crocatum 
Ruiz & Pav.)

Daun sirih yang sudah 


Pengeringan sampel 
dicuci dan dirajang



dilemari pengering

Serbuk daun sirih merah
Lampiran 9 Pembuatan Larutan Perak Pitrat
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Penimbangan AgNO3                                                                   Penambahan Akuabidest
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Penambahan ekstrak daun sirih merah              Pemanasan dan pengadukan 
    magnetic stirer
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Hasil

Lampiran 10 Perhitungan Pembuatan Larutan AgNO3 Variasi Konsentrasi
a. Pembuatan larutan induk AgNO3 konsentrasi 4 mM
g = V x N x BE 

   = 500 x 1 x 169,89

   = 84,9 mg

   = 85 mg

   = 0,085 gr (AgNO3)
b. Perhitungan pengenceran untuk pembuatan variasi konsentrasi 

1. Konsentrasi 3 mM

M1 . V1  =  M2 . V2 
 4  . V1   =    3 . 50

       V1   =  150
                    4

V1  =  37,5 Ml

2. Konsentrasi 2 mM

M1 . V1  =  M2 . V2 
 4  . V1   =   2 . 50

       V1   =  100
                    4

V1  =  25 mL

3. Konsentrasi 1 mM

M1 . V1  =  M2 . V2 
 4  . V1   =   1 . 50

       V1   =  50
                   4

V1  =  12,5 mL
Lampiran 11 Perubahan Warna Larutan
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            Perubahan hari ke-1                                              Perubahan hari ke-2
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         Perubahan hari ke-3                                       Perubahan hari ke-4
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            Perubahan hari ke-5                                    Perubahan hari ke-6

Lampiran 12 Tabel Spektrum UV-Vis Variasi Konsentrasi
a. Konsentrasi 1 mM selama 6 hari

	Waktu (Hari)
	Panjang Gelombang (nm)
	Absorbansi

	 1
	427  nm
	1.388 

	2
	431  nm
	1.546

	3
	436  nm
	1.952

	4
	438  nm
	2.014  

	5
	434  nm
	2.101  

	6
	435  nm
	2.045


b. Konsentrasi 2 mM selama 6 hari

	Waktu (Hari)
	Panjang Gelombang (nm)
	        Absorbansi

	1
	425 nm
	1.265

	2
	433 nm
	1.456 

	3
	441 nm
	1.945

	4
	440 nm
	2.033

	5
	441 nm
	1.972

	6
	439 nm
	1.856


c. Konsentrasi 3 mM selama 6 hari

	Waktu (Hari)
	Panjang Gelombang (nm)
	Absorbansi

	1
	422 nm
	 1.344

	2
	433 nm
	      1.614     

	3
	426 nm
	      2.132    

	4
	439 nm
	      2.136 

	5
	442 nm
	      1.650      

	6
	443 nm
	      1.644


d. Konsentrasi 4 mM selama 6 hari

	Waktu (Hari)
	Panjang Gelombang (nm)
	Absorbansi

	1
	420 nm
	     1.375  

	2
	424 nm
	               1.861  

	3
	437 nm
	     2.528 

	4
	438 nm
	     2.508

	5
	444 nm
	     2.906 

	6
	431 nm
	     1.481


Lampiran 13 Hasil Grafik Particle Size Analyzer (PSA)

Hasil pengukuran hari ke-6 konsentrasi 1 mM 

Hasil pengukuran hari ke-6 konsentrasi 1  mM
[image: image8.jpg]Bnn

ANALYSETTE 22  NanoTec FRITSCH
Meas No.: 4582 Due 43202 24032 P

Now: Deice NanoTec MicroTec Plus

Coleulation Mol : medium Theary: M Meas Range : 001 [um] - 4230 [yl
r— i [— Beamn Obsciation: $

Clansels 5 Deasiy: 0 Exror Value 07063093
Coarse Scan 0 Fine Scan : 100 Mean 0.19146 [m]
Median OI800[mI  Mode: OI%2(um]  MeaMedisn Raio : 103885 [um]

T
==

X pm

2 9Qi =2 Q30

% (X)EDP




Hasil pengukuran hari ke-6 konsentrasi 2  mM
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Hasil pengukuran hari ke-6 konsentrasi 3 mM
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Hasil pengukuran hari ke-6  konsentrasi 4 mM
Lampiran 14 Sterilisasi Alat
[image: image11.png]



Lampiran 15 Karakterisasi Nanopartikel Perak
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            Karakterisasi menggunakan                       Karakterisasi menggunakan 

              spektrofotometer UV-Vis                        PSA (Particle Size Analyzer )
Lampiran 16 Pembuatan Media
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Lampiran 17 
Hasil  Uji  Aktivitas  Antibakteri  Ekstrak  Daun  Sirih  Merah Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
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Pengulangan 1                                                     Pengulangan 2
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Pengulangan 3                                             Peremajaan Bakteri
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Ekstrak daun sirih merah                                       Kontrol positif dan negatif

Lampiran 18 Hasil Uji Annova dan Uji Duncan
	Descriptivesa
Kelompok Perlakuan                                    Statistic          Std. Error

	Diameter Daya Hambat
	Kontrol
Positif
	Mean
	18.800            .0577

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower
Bound
	         18.552    

19.048    


	
	
	
	Upper
Bound
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	18.800
	

	
	
	Variance
	.010
	

	
	
	Std. Deviation
	.1000
	

	
	
	Minimum
	18.7
	

	
	
	Maximum
	18.9
	

	
	
	Range
	.2
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.000
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	1 mM
	Mean
	7.967
	10.366

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower
Bound
	                                3.507  
12.427

	
	
	
	Upper
Bound
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	7.300
	

	
	
	Variance
	3.223
	

	
	
	Std. Deviation
	17.954
	

	
	
	Minimum
	6.6
	

	
	
	Maximum
	10.0
	

	
	
	Range
	3.4
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	1.441
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	2 mM
	Mean
	8.467
	.9821

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower
Bound
	                                4.241  
12.692

	
	
	
	Upper
Bound
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	8.400
	

	
	
	Variance
	2.893
	

	
	
	Std. Deviation
	17.010
	

	
	
	Minimum
	6.8
	

	
	
	Maximum
	10.2
	

	
	
	Range
	3.4
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.176
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.


	
	3 mM
	Mean
	8.867
	.0882

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower
Bound
	                                8.487  
9.246

	
	
	
	Upper
Bound
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	8.900
	

	
	
	Variance
	.023
	

	
	
	Std. Deviation
	.1528
	

	
	
	Minimum
	8.7
	

	
	
	Maximum
	9.0
	

	
	
	Range
	.3
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	-.935
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	
	4 mM
	Mean
	8.900
	.7810

	
	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower
Bound
	                                5.540  
12.260

	
	
	
	Upper
Bound
	

	
	
	5% Trimmed Mean
	.
	

	
	
	Median
	8.800
	

	
	
	Variance
	1.830
	

	
	
	Std. Deviation
	13.528
	

	
	
	Minimum
	7.6
	

	
	
	Maximum
	10.3
	

	
	
	Range
	2.7
	

	
	
	Interquartile Range
	.
	

	
	
	Skewness
	.331
	1.225

	
	
	Kurtosis
	.
	.

	a. Diameter Daya Hambat is constant when Kelompok Perlakuan = Kontrol
Negatif. It has been omitted.


	Test of Homogeneity of Variances
Diameter Daya Hambat

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3.572
	5
	12
	.033

	ANOVA
Diameter Daya Hambat

	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	534.760
	5
	106.952
	80.415
	.000

	Within Groups
	15.960
	12
	1.330
	
	

	Total
	550.720
	17
	
	
	


	Diameter Daya Hambat
Duncana

	Kelompok Perlakuan                              N
	Subset for alpha = 0.05

	
	1
	2
	3

	Kontrol Negatif
	3
	.000
	
	

	1 Mm
	3
	
	7.967
	

	2 Mm
	3
	
	8.467
	

	3 Mm
	3
	
	8.867
	

	4 Mm
	3
	
	8.900
	

	Kontrol Positif
	3
	
	
	18.800

	Sig.
	
	1.000
	.376
	1.000

	Means for groups in homogeneous subsets are displayed. a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.


Ekstrak Daun sirih merah





Pembuatan Larutan perak nitrat variasi 1mM, 2mM, 3mM dan 4mM





Pengujian aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus terhadap nanopartikel ekstrak daun sirih merah





Pengujian spektrofotometer UV-Vis variasi waktu       6 hari








Pengujian PSA (Particle Size Analyzer)





      Daun Sirih Merah





     Simplisia kering





Panaskan Suhu 500C





Dilarutkan dalam 200mL akuabidest





Pembuatan Ekstrak





Diserbukkan 





     Serbuk Simplisia 





Serbuk simplisia daun sirih merah





Ditimbang 5 gram simplisia, Masukkan dalam beaker glass 250 mL





Larutkan dengan 200  ml akuabidest 





Ekstrak Rebusan





Dipanaskan pada suhu 50°C sampai mendidih





Saring dengan kertas whatman no 42
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Stok kultur bakteri Staphylococcus Aureus
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